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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif, sebagaimana 

yang dikatakan  Bogdan dan Taylor yang dirujuk oleh Lexy J. Moleong, 

bahwasanya metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut mereka, pendekatan ini 

diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh.) jadi 

dalam hal ini tidak boleh mengisolasi individu atau organisasi ke dalam 

variabel atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari 

suatu keutuhan (Moleong: 2003). 

Deskriptif Kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa 

kata-kata (bukan angka-angka, yang berasal dari wawancara, catatan 

laporan, dokumen dll) atau penelitian yang di dalamnya mengutamakan 

untuk pendiskripsian secara analisis sesuatu peristiwa atau proses 

sebagaimana adanya dalam lingkungan yang alami untuk memperoleh 

makna yang mendalam dari hakekat proses tersebut (Nana Sudjana: 

1989).  

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan 

orang lain merupakan pengumpul data utama. Dalam hal ini, 
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sebagaimana dinyatakan oleh Lexy Moeloeng (2002), kedudukan peneliti 

dalam penelitian kualitatif cukup rumit. Ia sekaligus merupakan 

perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada 

akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya. Pengertian instrumen 

atau alat penelitian di sini tepat karena ia menjadi segalanya dari 

keseluruhan proses penelitian.  

Berdasarkan pernyataan diatas, maka kehadiran peneliti disini 

disamping sebagai instrumen juga menjadi faktor penting dalam seluruh 

kegiatan penelitian ini. 

C. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul telah ditulis, maka penelitian dilakukan di 

Lapas Kelas II A Purwokerto.  

D. Sumber Data 

Menurut Lofland, yang dikutip oleh moleong, sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata atau tindakan, selebihnya 

adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Moleong: 2002).  

Adapun sumber data terdiri dari: 

1. Data primer 

Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya (Sumadi 

Suryabrata: 1998). 
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Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh 

oleh peneliti hasil wawancara dengan: Kepala Lapas, Petugas Lapas, 

dan NAPI itu sendiri.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder itu biasanya telah disusun dalam bentuk 

dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis 

suatu daerah, data mengenai produktivitas suatu perguruan tinggi, 

data mengenai persediaan pangan disuatu daerah dan sebagainya 

(Sumadi Suryabrata: 1998).  

Data sekunder yang diperoleh penulis langsung dari pihak 

yang berkaitan, berupa data jumlah NAPI, jadwal kegiatan NAPI dan 

berbagai literatur yang relevan dengan pembahasan penelitian. 

E. Tehnik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tiga macam teknik 

dalam pengumpulan data, antara lain: 

1. Observasi 

Metode observasi adalah metode yang digunakan untuk 

mengamati fenomena sosial. Pengamatan dalam penelitian ilmiah 

dituntut harus memenuhi persyaratan tertentu, sehingga hasil 

pengamatan sesuai dengan kenyataan yang menjadi sasaran 

penelitian (Zainal Amiruddin: 2004).  
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Pengamatan merupakan metode yang pertama-tama 

digunakan dalam melakukan penelitian ilmiah (Koentjaraningrat: 

1997). 

Dalam hal ini peneliti melakukan observasi dilapangan yakni 

Lapas kelas II A Purwokerto, yang dirasa sesuai dengan judul yang 

peneliti ajukan.  

2. Metode wawancara 

Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengadakan tanya jawab secara lisan dan 

berhadapan langsung dengan orang tersebut. Hal ini bertujuan untuk 

suatu tugas tertentu atau untuk mendapatkan keterangan dari 

responden. Jika suatu percakapan meminta keterangan yang 

bertujuan tidak untuk suatu tugas, tetapi hanya untuk tujuan ramah 

tamah, sekedar tahu dan mengobrol saja itu tidak disebut wawancara 

(Koentjaraningrat: 1997). 

Dalam hal ini wawancara dilakukan oleh peneliti yaitu: 

Kepala Lapas, Petugas Lapas yang khusus menangani NAPI, dan 

NAPI itu sendiri. 

3. Metode Dokumentasi 

Yang dimaksud dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau 

film, lain dari record, yang tidak dipersiapkan karena adanya 

permintaan dari seorang peneliti (Moleong: 2000). 
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Metode dokomentasi adalah metode pengumpulan data 

dengan mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 

catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, legger, agenda, dan sebagainya (Arikunto: 2005). 

Dalam penelitian ini, dokumen yang dikumpulkan adalah 

buku-buku catatan dan penelitian yang berhubungan dengan 

pembahasan. 

F. Tehnik Analisis Data 

Setelah data dikumpulkan, dilakukan analisis data untuk 

menganalisa data penulis menggunakan metode deskriptif yang bersifat 

eksploratif. Metode deskriptif adalah menggambarkan secara tepat sifat-

sifat suatu individu, keadaan, gejala, atau menentukan ada tidaknya 

hubungan antara suatu gejala lain dalam masyarakat (Zainal Amiruddin: 

2004) 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 

konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reliabilitas) menurut versi 

“positivisme” dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan 

paradigmanya sendiri (Moleong: 2000). 

Setiap kriteria yang ada menggunakan teknik untuk pemeriksaan, 

antara lain: 

1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, sebagaimana dikemukakan 

penelitian kualitatif adalah instrumen itu sendiri. Keikut sertaan 
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peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Keikut sertaan 

tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi 

memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar 

penelitian. 

2. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-

unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu 

yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. 

3. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 

triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui 

sumber lainnya. Denzin (1978) membedakan empat macam 

triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 

penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 

4. Pengecekan atau diskusi sejawat, tehnik ini dilakukan dengan cara 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. 

5.  Kecukupan refensial, alat untuk menampung dan menyesuaikan 

dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. film atau video-tape, 

misalnya dapat digunakan sebagai alat perekam yang pada saat 

senggang dapat dimanfaatkan untuk membandingkan hasil yang 

diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul. 
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6.  Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mengumpulkan contoh 

dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan kecenderungan 

informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan 

pembanding. 

7. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat 

meliputi data, kategori analisis, penafsiran, dan kesimpulan. Yaitu 

salah satunya seperti ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan untuk 

dipelajari oleh satu atau beberapa anggota yang terlibat, dan mereka 

diminta pendapatnya.   

Kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksaan dilakukan 

dengan teknik auditing. Yaitu untuk memeriksa kebergantungan dan 

kepastian data (Moleong: 2000). 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada beberapa tahapan penelitian:  

a. Tahap pra lapangan  

1) Menentukan lapangan, sesuai dengan permasalahan yang 

penulis ajukan tempat penelitian yang memungkinkan yaitu 

lapas kelas II A Purwokerto. 

2) Mengurus perijinan, baik secara internal (Institusi), maupun 

secara eksternal (Pihak Lapas). 

b. Tahap pekerjaan lapangan 

1) Mengadakan observasi langsung ke Lapas kelas II A 

Purwokerto dalam Peningkatan Regulasi Diri NAPI melalui 
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Konseling Kognitif Islami, dengan melibatkan beberapa 

informan untuk memperoleh data. 

2) Memasuki lapangan, dengan mengamati berbagai fenomena 

proses pembelajaran dan wawancara dengan beberapa pihak 

yang bersangkutan. 

c. Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

d. Penyusunan laporan penelitian, berdasarkan hasil data yang 

diperoleh.  

 


